
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

HASIL WAWANCARA 

 
A. Identitas Narasumber :  

Nama   : Bapak Ali 

Tanggal  : 8 Mei 2021 

Tempat   : Masjid 

Jabatan  : Tokoh Adat 

B. Hasil Wawancara 

Peneliti : Apa makna tradisi tedhak siten? 

Narasumber : Tradisi tedhak siten dikenal dengan 

sebutan mudun lemah. Istilah mudun 

lemah ini merupakan pertama kalinya 

seorang anak menginjak tanah atau bumi. 

Masyarakat di desa Kedungsari 

melaksanakan tradisi tedhak siten sebagai 

upacara selametan dan bentuk rasa syukur 

serta doa harapan terhadap masa depan 

anaknya 

Peneliti : Bagaimana awal mula atau sejarah 

adanya tradisi tedhak siten di Kedungsari? 

Narasumber : Setahu saya tradisi tedhak siten di kota 

Kudus memang jarang dilaksanakan 

namun ada beberapa desa yang masih 

melestarikannya terutama di desa 

Kedungsari Kalau masalah sejarah 

awalnya saya tidak tahu pasti mbak, karena 

tradisi ini sudah ada sejak dulu sebelum 

saya dilahirkan dan sesepuh di desa ini 

sudah meninggal 

Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan tradisi tedhak siten? 

Narasumber : Tedhak siten diadakan ketika bayi 

berusia kurang lebih 6 bulan di hari 

kelahiran jawa atau biasa dikenal dengan 

istilah wethon pada pagi hari 

Peneliti : Bagaimana persiapan pelaksanaan 

tradisi tedhak siten di Kedungsari      

Gebog Kudus? 

Narasumber : Seringkali saya dimintai pendapat 

mengenai penentuan hari baik dalam 

pelaksanaan acara tedhak siten, menurut 



 

saya ya semua hari tentu baik tapi ada 

yang beranggapan bahwa alangkah 

baiknya dilaksanakan pada hari kelahiran 

jawa atau wethon sang anak. Setelah itu 

warga gotong royong mempersiapkan 

segala yang diperlukan seperti menghias 

kurungan ayam, membuat jaddah atau 

jajanan pasar, bahan untuk selametan dan 

lain-lain 

Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan ritual 

tradisi tedhak siten di Kedungsari      

Gebog Kudus? 

Narasumber : Proses ritual tedhak siten ya kembali 

lagi ke masyarakat di desa ini, mayoritas 

masyakakat menggunakan cara yang 

sederhana dalam melaksanakan ritual 

tradisi tedhak siten diantaranya bayi 

dimandikan dan menggunakan pakaian 

rapi setelah itu bayi di masukkan ke 

dalam kurungan ayam dan di dudukan 

diatas bokor yang berisi ketan, kemudian 

bayi disuruh memilih benda yang 

terdapat di dalam bokor, setelah itu tokoh 

agama membacakan doa, kemudian 

tokoh agama menyebarkan uang logam 

dan beras kuning dengan diiringi 

sholawat 

Peneliti : Apakah ada pantangan atau larangan 

saat tradisi berlangsung? 

Narasumber : Tidak ada mbak, melaksanakan tradisi 

tedhak siten aja baik dilakukan, tidak 

melakukan pun juga tidak masalah 

Peneliti : Apa makna dari simbol-simbol yang 

terdapat dalam ritual tradisi tedhak siten?  

Narasumber : bayi dibimbing berjalan diatas bokor 

ketan 7 warna yang setiap warnanya 

memiliki masing-masing makna, menaiki 

dan menuruni tangga yang terbuat dari 

tebu beranggapan supaya sang anak kelak 

dapat melewati kehidupan dari yang 



 

terendah hingga kehidupan yang tinggi. 

bayi di masukkan ke dalam kurungan 

ayam hanya merupakan suatu istilah saja 

supaya bayi tidak keluar kemana-mana 

dan terdapat beberapa orang yang 

memaknai supaya kelak sang anak bisa 

menaati peraturan dan juga adat istiadat 

yang berlaku di masyarakat. Adanya 

benda-benda di dalam bokor merupakan 

suatu istilah supaya anak tidak menangis 

saat berada di dalam kurungan ayam 

namun ada yang beranggapan bahwa hal 

itu merupakan suatu harapan mengenai 

profesi sang anak kelak. Pada saat bayi di 

dalam kurungan pemimpin acara (Kyai) 

memimpin doa yang berisi harapan bagi 

sang anak dan sholawat yang ditujukan 

kepada Nabi Muhammad SAW. Setelah 

ritual dari bayi ini selesai, uang dan beras 

kuning yang ditaruh di bokor itu,  

ditaburkan  dan diperebutkan oleh anak-

anak  kecil yang  mengikuti upacara itu 

dengan makna atau niat shodaqoh agar 

kelak sang anak menjadi orang yang 

dermawan. 



 

HASIL WAWANCARA 

 

A. Identitas Narasumber :  

Nama  : Ibu Sutarni 

Tanggal : 9 Mei 2021 

Tempat    : Rumah Ibu Sutarni 

Jabatan  : Tokoh Masyarakat 

B. Hasil Wawancara 

Peneliti : Apa makna tradisi tedhak siten? 

Narasumer : Tedhak siten merupakan upacara 

selametan yang selalu ditunggu-tunggu 

oleh anak-anak dan kerabat keluarga 

karena memiliki keunikan dan makna 

tersendiri 

Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan tradisi tedhak 

siten ini? 

Narasumber : Upacara selametan ini diadakan pada 

saat bayi berusia 254hari, kurang lebih 6 

bulan pada pagi hari di halaman depan 

rumah 

Peneliti : Bagaimana persiapan pelaksanaan 

tradisi tedhak siten di Kedungsari Gebog 

Kudus? 

Narasumber : Masyarakat di desa ini biasanya 

sebelum melaksanakan upacara 

selametan orang tua menentukan hari 

baik terlebih dahulu kepada kakek atau 

orang yang dianggap sesepuh dalam 

keluarga atau tokoh adat yang ada di 

sekitar lingkungan keluarga dan 

membagikan surat undangan pelaksanaan 

tradisi tedhak siten kepada keluarga, 

saudara, kerabat, tetangga untuk turut 

menghadiri dan memeriahkan sekaligus 

mendoakan sang anak dalam kegiatan 

tersebut. Setelah itu tuan rumah 

mempersiapkan beberapa hidangan untuk 

disajikan pada saat acara dan biasanya 

terdapat nasi tumpeng beserta lauk 

pauknya 



 

Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan tradisi 

tedhak siten di Kedungsari Gebog 

Kudus? 

 

Narasumber : Tradisi tedhak siten ini rangkaiannya 

beragam. Di desa Kedungsari sendiri 

rangkaiannya yaitu pertama-tama bayi 

dimandikan kemudian bayi mengenakan 

pakaian baru, kemudian dimasukkan 

kurungan ayam dan didudukan dalan 

bokor berisi ketan putih dan memilih 

sesuatu yang terdapat di dalam bokor 

seperti uang, perhiasan, buku tulis. 

Setelah ritual dari bayi ini selesai, orang 

tua atau Kyai menyebarkan uang logam 

ke anak-anak kecil yang hadir di lokasi 

acara. Namun sebagian kecil masyarakat 

ada yang masih menggunakan juwaddah 

7 warna dan tangga yang terbuat dari 

tebu 

Peneliti : Apa saja pengaruh positif dalam tradisi 

tedhak siten bagi kehidupan? 

Narasumber : Tradisi ini membawa manfaat positif di 

masyarakat selama tradisi ini segalanya 

dilakukan dan disandarkan untuk mencari 

ridho Allah dan tidak menyimpang dari 

ajaran Islam maka dapat dijadikan suatu 

khazanah budaya lokal yang terdapat di 

desa Kedungsari Gebog Kudus.  

Peneliti : Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat dalam tradisi tedhak siten? 

Narasumber : Ada mbak, yaitu cinta tanah air, 

buktinya masih melestarikan adat budaya 

jawa dan juga interaksi dengan 

masyarakat yang baik. 



 

HASIL WAWANCARA 

 

A. Identitas Narasumber :  

Nama  : Bapak Abdul  

Tanggal : 9 Mei 2021 

Tempat    : Rumah Bapak Abdul 

Jabatan  : Tokoh Masyarakat 

B. Hasil Wawancara 

Peneliti : Apa makna tradisi tedhak siten? 

Narasumber : Makna dari tradisi ini sebagai bentuk 

pengenalan anak kepada bumi yang 

pertama kalinya dengan menginjakkan 

kaki ke tanah.  

Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan tradisi tedhak 

siten ini? 

Narasumber   : Menurut orang Jawa, ritual tedhak 

siten di laksanakan pada hari lahir Jawa 

atau wethon 

Peneliti : Bagaimana persiapan pelaksanaan 

tradisi tedhak siten di Kedungsari Gebog 

Kudus? 

Narasumber : shohibul bait menentukan hari baik 

biasanya ya jatuh hari wethon si bayi 

setelah itu menyebarkan undangan ke 

tetangga dan kerabat dan sebelum acara 

dimulai biasanya masyarakat ikut andil 

dalam membantu mempersiapkan jamuan 

dan perlengkapan yang diperlukan. 

Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan tradisi 

tedhak siten di Kedungsari Gebog 

Kudus? 

Narasumber : Memang tradisi tedhak siten di desa 

kedungsari sangat beragam ritualnya, 

sebagian masyarakat masih ada yang 

menggunakan juwaddah 7 warna dan 

tangga yang terbuat dari tebu. Selagi 

ritualnya tidak menyimpang dari ajaran 

Islam ya boleh dilaksanakan. Makna 

simbol dari ritual juwaddah 7 warna yang 

memiliki makna-makna tersendiri 



 

diantaranya hitam yang memiliki arti 

kecerdasan. Ungu memiliki arti 

ketenangan, supaya kelak sang anak 

memiliki ketenangan dalam mengambil 

keputusan. Merah memiliki arti 

keberanian. Biru artinya kesetiaan. 

Kuning melambangkan kekuatan. Merah 

muda melambangkan cinta kasih. Dan 

putih memiliki makna kesucian dengan 

harapan kelak sang anak memiliki hati 

yang suci (baik hati). San juga proses 

menaiki dan menuruni tangga yang 

terbuat dari tebu beranggapan supaya 

sang anak kelak dapat melewati 

kehidupan dari yang terendah hingga 

kehidupan yang tinggi. Hal ini diperkuat 

dengan hasil dokumentasi terkait tangga 

yang terbuat dari tebu atau bambu 

Peneliti : Apa saja pengaruh positif dalam tradisi 

tedhak siten bagi kehidupan? 

Narasumber : Pengaruhnya banyak mba, guyub rukun, 

shodaqoh, dan sebagai bentuk pelestarian 

budaya local. Saya juga mendukung 

penuh pelestarian tradisi tedhak siten 

karena dapat menjadi progres kita 

kedepan agar lebih banyak potensi-

potensi di desa Kedungsari yang dapat 

dilestarikan, diberdayakan, dan 

dimanajemen dengan baik 

Peneliti : Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat dalam tradisi tedhak siten? 

Narasumber : Ada mbak salah satunya ya sikap 

toleransi karena tidak adanya pembedaan 

dari segi apapun, baik segi agama 

maupun strata sosial. Karena sebagai 

pelestarian adat istiadat yang sudah ada 

sejak dulu 



 

 

HASIL WAWANCARA 

A. Identitas Narasumber :  

Nama  : Bapak Syekhono 

Tanggal : 8 Mei 2021 

Tempat    : Balai Desa Kedungsari Gebog Kudus 

Jabatan  : Tokoh Agama 

B. Hasil Wawancara 

Peneliti :Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat dalam tradisi tedhak siten? 

Narasumber :Ada nilai karakternya mbak, seperti 

sikap religius, dermawan dan peduli 

sosial. Religius karena dapat mempererat 

tali silaturahim, sebagai bentuk ungkapan 

syukur, doa dan pengharapan kepada 

Allah SWT. Dermawan dengan cara 

bershodaqoh. Dan peduli sosial dalam 

arti gotong royong yaitu membantu tuan 

rumah mempersiapkan acara dan juga 

dengan berbagi kebahagiaan sama-sama 

makan bersama atau istilahnya guyup 

rukun 

Peneliti : Bagaimana menurut bapak tentang 

tradisi tedhak siten menurut perspektif 

pendidikan agama Islam 

Narasumber : Menurut saya semua itu kembali kepada 

niatnya karna agama dan kebudayaan 

dapat saling memengaruhi sebab 

keduanya adalah nilai dan simbol. 

Agama adalah simbol ketaatan kepada 

Tuhan begitu juga dengan kebudayaan 

agar manusia dapat hidup 

dilingkungannya. Jadi, kebudayaan 

agama ya simbol yang mewakili nilai 

agama. Meskipun tradisi ini tidak ada 

anjurannya di dalam Islam tapi 

masyarakat desa Kedungsari tetap 

melibatkan unsur agama dalam tradisi 

ini, terlebih karena penduduk desa ini 

mayoritas Islam. Selain itu, tradisi tedhak 



 

siten jika dilihat dari perspektif 

pendidikan agama Islam ya sejalan 

karena ritual atau upacara tedhak siten di 

desa Kedungsari ini dijalankan sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Selagi tidak 

menyimpang dari ajaran Islam serta tidak 

mengimani symbol-simbol Jawa ya bisa 

diterima. Tradisi ini mengandung unsur 

religius karena dalam pelaksanaannya ya 

berisi doa, ikhtiar dan tawakal, syukur,  

sholawat menunjukan cinta kepada 

Rasulullah, Shodaqoh, dan dapat 

mempererat hubungan kekeluargaan. 



 

Lampiran 1: Surat Penunjukan Pembimbing Proposal 

 

 



 

Lampiran 2: Jurnal Bimbingan Proposal Skripsi 

 

 
 



 

Lampiran 3: Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 

 
  



 

Lampiran 4: Jurnal Bimbingan Skripsi  

 



 

Lampiran 5: Surat Melakukan Penelitian 

 

 
 



 

Lampiran 6: Profil Desa Kedungsari Gebog Kudus 

 

 



 

Lampiran 7: Susunan Organisasi dan Tata Kera Pemerintah Desa 

Kedungsari Gebog Kudus 

 

 



 

DOKUMENTASI 

 
 

Kelurahan Kedungsari Gebog Kudus 

 

 
Wawancara dengan Bapak Ali selaku Tokoh Adat 

 

 
 

Wawancara dengan Bapak Syekhono selaku Tokoh Agama 



 

 
 

Wawancara dengan Ibu Sutarni Selaku Tokoh 

Masyarakat 

 
 

 
 

Wawancara dengan Bapak Abdul Selaku Tokoh Masyarakat 



 

 
Gambar Bayi Menginjak Juwadah 7 Warna dengan 

Bimbingan Orang Tua 

 

 
 

Gambar Bayi dibimbing Menaiki Tangga yang terbuat dari 

bambu atau Tebu 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Anak dimasukkan ke Dalam Kurungan Ayam 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar Anak Memilih benda di dalam Bokor 

 

 
Gambar Tokoh Agama Menyebarkan Uang Logam dan Beras 

Kuning 



 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Azzahra Dinda Aulia Wahyudhi 

Tempat,Tanggal Lahir : Kudus, 23 Oktober 1999 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat Rumah  : Pasuruhan Lor RT 03/ RW 01   

     Kecamatan 

  Jati Kabupaten Kudus 

E-mail   : Azzahradindaaulia05@gmail.com 

Telepon/WA  : 085217248030 

 

Riwayat Pendidikan : MI NU 1 Purwosari Kudus (2005-2011) 

  MTs N 1 Kudus (2011-2014) 

  MAN 2 Kudus (2014-2017)  
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SERTIFIKAT MATRIKULASI 

 

 



 

SERTIFIKAT PRAKTIKUM BAHASA ARAB 

 
 



 

SERTIFIKAT TOEFL BAHASA INGGRIS 

 

 



 

SERTIFIKAT KKN 
 

 



 

JURNAL BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI 
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